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Abstract 
The researcher decided to choose The Directive Speech Act as the main focus of the reseach; it 
is kind of speech that more often found in the daily life. The problem being discussed in this 
research are context, purpose, and type of the directive speech act in the movie entitled Surga 
yang Tak Dirindukan I, as well as the implementation in teaching and learning process in school. 
The research methods used by the reasearcher are data collection, validation, and data analysis. 
The result of directive speech act analysis from the movie SYTD I are: dicrective speech act of 
requesitives, which are the acts of requesting, begging, inviting, and stressing; dicrective speech 
act of question which is the act of asking; dicrective speech act of requirements which are the 
acts of ordering, directing, and commanding; dicrective speech act of prohibitives consists of the 
acts of prohibiting and limiting; dicrective speech act of permissives consists of the acts of 
granting and forgiving; dicrective speech act of advisories consists of the acts of reminding, 
suggesting and advising. The analysis result of the directive speech act can be applied in a 
learning process in school as a model of the drama text. 
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Komunikasi bukan hanya sekadar 
penyampaian bahasa melalui kata-kata, 
melainkan selalu disertai dengan perilaku atau 
tindakan. Tindakan manusia ketika 
mengucapkan tuturan disebut sebagai tindak 
tutur. Tindak tutur merupakan perwujudan dari 
fungsi bahasa yang tercermin dalam maksud 
dari sebuah tuturan. Proses memaknai tindak 
tutur dalam suatu peristiwa akan dikaji secara 
mendalam oleh bidang linguistik atau ilmu 
kebahasaan, khususnya dalam bidang 
pragmatik. 
Fenomena tindak tutur direktif dapat 
terjadi melalui kegiatan komunikasi, sehingga 
perlu dilakukan analisis untuk memperoleh 
makna yang sesuai dengan maksud penutur agar 
antara penutur dan mitra tutur memiliki 
pemahaman yang sama. Analisis tindak tutur 
memiliki banyak manfaat bagi kehidupan, 
selain dapat memperoleh informasi melalui 
analisis ini, seseorang akan lebih mudah untuk 
melakukan suatu tindakan. Pendakatan yang 
sesuai untuk mengkaji tindak tutur ini adalah 
pendekatan pragmatik, karena pada dasarnya 
pragmatik adalah bidang linguistik yang 
melakukan pengkajian terhadap makna tuturan 
yang terikat konteks atau yang disebut sebagai 
maksud tuturan. 
Tindak tutur direktif tidak hanya terdapat 
dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga 
terdapat di dalam percakapan film, dan dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan film Surga 
yang Tak Dirindukan I yang selanjutnya akan 
disingkat menjadi SYTD I sebagai objek 
analisis tindak tutur direktif, adapun alasan 
peneliti melakukan penelitian ini akan diuraikan 
sebagai berikut.  
Pertama, tindak tutur merupakan bagian 
penting dari bahasa khususnya dari sisi 
pragmatik dan selalu digunakan oleh manusia 
untuk berkomunikasi dalam kehidupan sehari-
hari. Kedua, tindak tutur yang dikeluarkan oleh 
manusia dalam berkomunikasi dapat digunakan 
sebagai kontrol sosial. Kontrol sosial yang 
dimaksud merupakan bentuk usaha untuk 
memengaruhi tingkah laku orang lain. Ketiga, 
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karakter seseorang dapat dilihat dan dipelajari 
melalui tuturan yang digunakan dalam 
berkomunikasi. Hal ini yang mendasari 
pemahaman bahwa bahasa merupakan cermin 
dari karakter manusia atau gambaran identitas 
seseorang sebagai penuturnya. Keempat, 
peneliti memilih untuk mengkaji tindak tutur 
ilokusi bentuk direktif karena tindak tutur ini 
merupakan tuturan yang sering ditemui dalam 
kehidupan sehari-hari, termasuk di dalam 
percakapan film, selain itu film juga merupakan 
potret kehidupan sosial yang ditampilkan dalam 
bentuk adegan-adegan dengan topik 
pembicaraan tertentu, dan melalui film interaksi 
komunikasi dapat terjadi.  
Alasan kelima peneliti memilih film 
Surga yang Tak Dirindukan I (SYTD I) karena 
di dalam film tersebut terdapat berbagai jenis 
tuturan direktif yang menarik dan dapat 
mendukung pula pada banyaknya data yang 
akan dihasilkan dalam penelitian. Alasan 
keenam yaitu karena terdapat kompetensi dasar 
dalam Kurikulum 2013 tingkat SMA kelas XI 
semester genap yang berkaitan dengan 
penerapan pembelajaran tindak tutur yang 
menggunakan teks film sebagai bahan ajar, 
yaitu Kompetensi Dasar 3.19. Menganalisis isi 
dan kebahasaan drama yang dibaca atau 
ditonton dan 4.19 Mendemonstrasikan sebuah 
naskah drama dengan memerhatikan isi dan 
kebahasaan. 
Saat ini banyak masyarakat yang 
mengalami kesulitan untuk memahami dan 
menafsirkan suatu informasi yang diperoleh 
melalui tuturan langsung ataupun tuturan tidak 
langsung, khususnya dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu, setiap orang harus dapat 
memahami dengan baik tuturan yang 
diungkapkan oleh orang lain dengan tujuan 
untuk memperoleh informasi dan maksud yang 
sama dengan apa yang dituturkan oleh lawan 
bicara,. Berdasarkan uraian latar belakang 
tersebut maka fokus masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: (1) bagaimana 
konteks tindak tutur direktif dalam film SYTD I? 
(2) bagaimana maksud tindak tutur direktif 
dalam film SYTD I? (3) bagaimana jenis tindak 
tutur direktif dalam film SYTD I? dan (4) 
bagaimana rencana implementasi pembelajaran 
tindak tutur direktif di sekolah? 
Tujuan dalam sebuah penelitian 
merupakan pedoman yang digunakan untuk 
memecahkan masalah dan menjadi fokus kerja 
sehingga penelitian ini dapat terarah dengan 
baik. Berdasarkan masalah penelitian tersebut, 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: (1) pendeskripsian 
konteks pada setiap tindak tutur direktif dalam 
film SYTD I, (2) pendeskripsian maksud pada 
setiap tindak tutur direktif dalam film SYTD I, 
(3) pendeskripsian jenis-jenis tindak tutur 
direktif dalam film SYTD I, dan (4) 
pendeskripsian rencana implementasi 
pembelajaran tindak tutur direktif di sekolah. 
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi peneliti dan pembaca 
baik secara teoretis maupun secara praktis. 
Secara teoritis penelitian ini akan membantu 
dalam pengajaran pragmatik dan memperkokoh 
teori mengenai tindak tutur direktif. Apabila 
dilihat dari segi bahasa, penelitian ini dapat 
menjadi sumbangan ilmu pengetahuan, 
khususnya sebagai pustaka yang akan 
membantu dalam menganalisis tindak tutur 
direktif dalam dialog atau percakapan film. 
Manfaat praktis bagi peneliti yaitu, dapat 
menambah wawasan dan pengalaman peneliti 
pada bidang pragmatik khususnya dalam tindak 
tutur direktif yang sering ditemui dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga melalui 
penelitian ini peneliti dapat berkomunikasi, 
menyampaikan ide, gagasan, dan pendapat serta 
menafsirkan maksud tuturan yang diungkapkan 
oleh orang lain dengan baik. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi referensi bagi pembaca untuk 
mengetahui lebih dalam mengenai berbagai 
jenis dari tindak tutur direktif yang terdapat 
dalam dialog film, karena pada dasarnya belum 
banyak penelitian yang menggunakan film 
sebagai objek penelitian, dan penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 
bagi pelaksanaan penelitian selanjutnya, dan 
guru pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai 
bahan dan media ajar dalam Kurikulum 2013 
tingkat SMA kelas XI semester genap yang 
berkaitan dengan penerapan pembelajaran 
tindak tutur dan menggunakan teks film sebagai 
bahan ajar, yaitu Kompetensi Dasar 3.19. 
Menganalisis isi dan kebahasaan drama yang 
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dibaca atau ditonton dan 4.19 
Mendemonstrasikan sebuah naskah drama 
dengan memerhatikan isi dan kebahasaan. 
Ruang lingkup penelitian mencakup 
tindak tutur direktif menurut Searle dalam 
dialog film SYTD I. Konteks yang dianalisis 
adalah konteks tuturan yang terdapat pada 
setiap tindak tutur direktif dalam film SYTD I 
yang meliputi kedelapan aspek dalam teori 
SPEAKING. Maksud yang dianalisis yaitu 
tujuan dari setiap tuturan dalam tindak tutur 
direktif yang berkaitan dengan konteks dalam 
peristiwa tutur. Tindak tutur yang dianalisis 
yaitu berdasarkan tuturan yang diungkapkan 
oleh setiap tokoh dalam film SYTD I, namun 
tindak tutur yang akan diteliti terbatas hanya 
pada jenis-jenis tindak direktif menurut Searle 
yaitu requestives, question, requairements, 
prohibitivies, permissives, dan advisories. 
Rencana implementasi dalam Kurikulum 2013 
tingkat SMA kelas XI semester genap yang 
berkaitan dengan penerapan pembelajaran 
tindak tutur dan menggunakan teks film sebagai 
bahan ajar, yaitu Kompetensi Dasar 3.19. 
Menganalisis isi dan kebahasaan drama yang 
dibaca atau ditonton dan 4.19 
Mendemonstrasikan sebuah naskah drama 
dengan memerhatikan isi dan kebahasaan. 
 Wijana dan Rohmadi (2011:4) 
menyatakan bahwa pragmatik adalah cabang 
ilmu bahasa yang mempelajari struktur bahasa 
secara eksternal, yaitu bagaimana suatu 
kebahasaan itu digunakan di dalam komunikasi. 
Chaer (dalam Rohmadi, 2010:32) menyatakan 
bahwa tindak tutur (speech act) adalah gejala 
individual yang bersifat psikologis dan 
keberlangsungannya ditentukan oleh 
kemampuan bahasa si penutur dalam 
menghadapi situasi tertentu. Oleh karena itu, 
berdasarkan pendapat tersebut tindak tutur 
merupakan suatu tuturan yang terucap oleh 
penutur kepada mitra tutur yang mengakibatkan 
terjadinya peristiwa tutur.  
 Yule (2014:93) menyatakan bahwa 
direktif ialah jenis tindak tutur yang dipakai 
oleh penutur untuk menyuruh orang lain 
melakukan sesuatu. Berdasarkan hal tersebut 
dapat disimpulkan bahwa tindak tutur direktif 
adalah tuturan yang mengekspresikan sesuatu 
dan bertujuan agar mitra tutur melakukan suatu 
tindakan. Mey (dalam Nadar, 2013:3) 
berpendapat bahwa sebagai situasi lingkungan 
dalam arti lebih luas yang memungkinkan 
peserta pertuturan untuk dapat berinteraksi dan 
yang membuat ujaran mereka dapat dipahami, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa konteks 
adalah situasi yang terjadi dalam peristiwa tutur 
dan dapat memengaruhi arti dalam sebuah 
tuturan; faktor-faktor yang melatarbelakangi 
terjadinya tuturan. Nadar (2013:7) 
mengungkapkan bahwa tujuan tuturan tidak lain 
adalah maksud penutur mengucapkan sesuatu 
atau makna yang dimaksud penutur dengan 
mengucapkan sesuatu, sehingga maksud tuturan 
merupakan pengertian dari tuturan yang terikat 
dengan konteks dalam peristiwa tutur; tujuan 
dari tuturan. 
 Implementasi Kurikulum 2013 
merupakan aktualisasi dalam pembelajaran dan 
pembentukkan kompetensi serta karakter 
peserta didik (Mulyasa, 2016:99) Guru 
merupakan faktor penentu, karena yang terjadi 
di dalam kelas adalah mengenai apa yang ada di 
dalam benaknya, sehingga banyak asumsi yang 
mengatakan di dalam kelas guru adalah 
kurikulum (Mulyasa, 2016:2). Sukmadinata 
(2013:13) menyatakan bahwa konsep 
pendidikan bertolak dari pemikiran manusia 
sebagai makhluk sosial. Oleh karena itu, dalam 
kehidupan, manusia selalu membutuhkan 
manusia lainnya, selalu hidup bersama, 
berinteraksi, dan bekerja sama. Interaksi sosial 
dalam kehidupan ini akan membantu manusia 
untuk berkembang dan mampu memenuhi 
kebutuhan hidup, sehingga manusia dapat 
memecahkan berbagai masalah yang dihadapi. 
 Konsep pendidikan interaksional ini juga 
dapat diterapkan pada siswa dalam 
pembelajaran di sekolah, satu di antaranya 
melalui mata pelajaran bahasa Indonesia dalam 
Kurikulum 2013 tingkat SMA kelas XI 
semester genap yang berkaitan dengan 
penerapan pembelajaran tindak tutur dan 
menggunakan teks film atau drama sebagai 
bahan ajar, yaitu Kompetensi Dasar 3.19. 
Menganalisis isi dan kebahasaan drama yang 
dibaca atau ditonton dan 4.19. 
Mendemonstrasikan sebuah naskah drama 
dengan memerhatikan isi dan kebahasaan. 
Berdasarkan kompetensi tersebut, hasil 
penelitian dan teks/naskah film SYTD I dapat 
melatih siswa untuk menafsirkan dan 
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memahami maksud dan tujuan dari sebuah 
film/drama. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian pada dasarnya 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu, dengan 
adanya metode maka penelitian akan lebih tepat 
dan terarah dalam pelaksanaannya, sehingga 
sesuai dengan yang diharapkan (Sugiyono 
2016:3). Penelitian ini menggunakan beberapa 
metode yaitu, metode pengumpulan data, 
metode penguji keabsahan data dan metode 
analisis data. Tujuan dari metode yang 
digunakan adalah untuk membuat gambaran 
dari hasil penelitian secara sistematis faktual 
dan akurat mengenai fakta, sifat serta hubungan 
antar fenomena yang diselidiki, sehingga dalam 
penelitian ini metode  digunakan untuk 
mengungkapkan dan mengidentifikasi jenis, 
maksud, konteks dan implementasi tindak tutur 
direktif dalam film SYTD I. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
yang bersifat kualitatif, karena penelitian ini 
menggunakan latar alamiah, dengan maksud 
menafsirkan fenomena yang terjadi dan 
dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai 
metode yang ada. Moleong (2016:6) 
menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian, misalnya perilaku, presepsi, 
motivasi, tindakan, dll. Penelitian bentuk 
kualitatif pada dasarnya sangat sesuai dengan 
penelitian yang peneliti lakukan, yakni untuk 
mendeskripsikan bagaimana bentuk dan makna 
tindak tutur direktif dalam sebuah dialog atau 
percakapan yang harus dianalisis secara alamiah 
dan sistematis sehingga data yang diperoleh 
harus diolah dengan sistematis agar tujuan 
penelitian dapat tercapai. Peneliti 
memapaparkan data dengan apa adanya sesuai 
dengan sifat data yang alamiah, sehingga 
peneliti tidak akan menambah atau mengurangi 
penjelasan dari data yang telah dikumpulkan. 
Sumber data dalam penelitian ini berupa 
dokumenter, yaitu percakapan atau dialog film 
SYTD I yang telah ditranskripsikan dalam 
bentuk tulisan, adapun video dokumenter dari 
film tersebut diperoleh dari situs Youtube, dan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
jenis tindak tutur direktif yang terdapat di dalam 
percakapan atau dialog film SYTD I, sehingga 
data dalam penelitian ini merupakan data 
kualitatif karena berbentuk kata dan kalimat 
yang mengandung tindak tutur direktif. 
Penelitian ini menggunakan beberapa 
metode dan teknik pengumpulan data yang 
sesuai dengan masalah dalam penelitian. 
Peneliti menggunakan metode simak dengan 
teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC), 
dalam menggunakan teknik ini peneliti hanya 
berperan sebagai pengamat terhadap 
penggunaan bahasa oleh para informan dan 
tidak terlibat langsung dalam peristiwa 
pertuturan yang bahasanya sedang diteliti 
(Mahsun, 2007:243). Jadi, peneliti menjadi 
penyimak (pendengar) dari percakapan yang 
terjadi antara informan, dalam hal ini adalah 
tokoh-tokoh film SYTD I. Setelah menggunakan 
teknik SBLC, peneliti melakukan teknik 
transkripsi data dengan tujuan untuk mengubah 
data dalam bentuk percakapan (lisan) ke bentuk 
tulisan. Peneliti melakukan pengumpulan data 
dalam transkrip yang termasuk tindak tutur 
direktif, sehingga hasil data yang telah 
dikumpulkan dapat tersusun secara sistematis 
dan sesuai dengan masalah yang terdapat dalam 
penelitian ini. Pada tahap terakhir, peneliti 
membandingkan setiap tindak tutur direktif 
yang kemudian dikelompokan sesuai dengan 
jenis tindak tutur direktif menurut Searle 
(requestives, question, requirements, 
prohibitivies, permissivies, dan advisiories), 
pada tahap ini juga dilakukan kegiatan 
pencatatan (coding) berdasarkan jenis-jenis 
tindak tutur direktif, pemberian kode tuturan 
dan penutur, jenis tindak tutur, dan nomor urut 
pada setiap jenis tindak tutur. 
Alat pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah peneliti yang berperan sebagai 
instrumen kunci yang melakukan pengumpulan 
data, menguji keabsahan data, dan menganalisis 
data. Alat bantu yang dapat mendukung 
pelaksanaan penelitian ini adalah buku catatan, 
dengan tujuan untuk memudahkan peneliti 
dalam mengidentifikasikan dan melakukan 
pencatatan (coding) terhadap jenis-jenis tindak 
tutur direktif yang sebelumnya telah 
ditranskripsi dalam bentuk tulisan. Pengujian 
keabsahan data perlu dilakukan agar data yang 
diperoleh dalam penelitian bersifat objektif dan 
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dapat dipertanggungjawabkan, adapun cara 
yang digunakan yaitu ketekunan pengamatan 
dan diskusi teman sejawat. 
Teknik analisis data dilakukan untuk 
menelaah, menjabarkan, dan memecahkan 
persoalan secara sistematis. Tujuan dari teknik 
ini yaitu untuk mengungkap fakta, keadaan, 
fenomena, dan keadaan yang terjadi saat 
penelitian berjalan dan menyuguhkan apa 
adanya. Beberapa teknik digunakan sesuai 
dengan masalah yang terdapat dalam penelitian. 
Konteks jenis tindak tutur direktif yang terdapat 
pada masalah pertama dianalisis menggunakan 
metode kontekstual dan teknik informal yang 
bertujuan untuk menguraikan dan memaparkan 
secara jelas dan rinci komponen dari delapan 
konteks pada SPEAKING melalui kata-kata. 
Maksud jenis tindak tutur direktif pada masalah 
kedua dianalisis menggunakan metode 
kontekstual dan teknik analisis makna 
kontekstual yang bertujuan untuk memaparkan 
maksud dalam suatu peristiwa tutur yang 
muncul akibat adanya hubungan antara ujaran 
(tuturan) dengan situasi, tempat, waktu, dan 
lingkungan. 
Peneliti menggunakan metode deskriptif 
dengan teknik pemaparan untuk menganalisis 
data (kata dan kalimat) yang termasuk dalam 
jenis tindak tutur direktif yang terdapat pada 
masalah ketiga. Rencana implementasi 
pembelajaran tindak tutur direktif di sekolah, 
yaitu dalam Kurikulum 2013, mata pelajaran 
bahasa Indonesia tingkat SMA kelas XI 
semester genap pada Kompetensi Dasar 
3.19.Menganalisis isi dan kebahasaan drama 
yang dibaca atau ditonton dan 4.19 
Mendemonstrasikan sebuah naskah drama 
dengan memerhatikan isi dan kebahasaan. 
Peneliti menggunakan hasil analisis data tindak 
tutur direktif dan naskah (transkip) film SYTD 
I sebagai media pembelajaran dan teks 
pemodelan bagi siswa untuk melatih siswa 
dalam segi pengetahuan dan keterampilan 
khususnya pada materi pembelajaran teks 
drama. 
Hasil analisis berupa temuan penelitian 
sebagai jawaban atas masalah yang hendak 
dipecahkan harus disajikan dalam bentuk teori. 
Muhammad (2016:265) menyatakan bahwa 
terdapat dua metode yang bertujuan untuk 
menyajikan hasil analisis data, yaitu metode 
penyajian informal dan metode penyajian 
formal, dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan metode informal. Metode 
penyajian informal adalah metode penyajian 
hasil analisis data dengan kata-kata biasa. 
Manfaat metode penyajian informal yaitu 
penjelasan kaidah terkesan lebih rinci dan 
terurai serta rumusan yang tersaji relatif lebih 
panjang.  
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Konteks atau latar belakang pengetahuan 
memiliki peranan yang sangat penting dalam 
suatu peristiwa tutur untuk mempermudah 
penutur dan lawan tutur dalam melakukan 
aktivitas berkomunikasi. Data konteks tindak 
tutur direktif dalam film SYTD I diuraikan 
berdasarkan aspek konteks yang terdapat dalam 
teori SPEAKING yang dikelompokkan sesuai 
dengan jumlah data konteks yang terdapat 
dalam film SYTD I yaitu 138 data berdasarkan 
jenis-jenis tindak tutur direktif menurut Searle. 
Maksud dari setiap jenis tuturan 
dikelompokkan berdasarkan keenam jenis 
tindak tutur direktif Searle yang meliputi 
requestives, questions, requirements, 
prohibitives, permissives dan advisories. 
Jenis-jenis tindak tutur direktif yang 
ditemukan dalam film SYTD I berjumlah 
138 tuturan yang terdiri dari tindak tutur 
meminta, memohon, mengajak dan 
menekan sebagai bentuk dari tindak tutur 
direktif jenis requestives. Tindak tutur 
bertanya sebagai bentuk dari jenis tindak 
tutur direktif question. Tindak tutur 
menyuruh, mengarahkan dan memerintah 
sebagai bentuk dari tindak tutur 
requirement. Tindak tutur melarang dan 
membatasi sebagai bentuk dari jenis tindak 
tutur direktif prohibitives. Tindak tutur 
mengabulkan dan memaafkan sebagai 
bentuk dari jenis tindak tutur direktif 
permissives dan tindak tutur memperingati 
atau memperingatkan, menasehati serta 
menyarankan sebagai bentuk dari jenis 
tindak tutur direktif advisories. 
6 
 
Konsep pendidikan interaksional ini juga 
dapat diterapkan pada siswa dalam 
pembelajaran di sekolah, satu di antaranya 
melalui mata pelajaran bahasa Indonesia dalam 
Kurikulum 2013 tingkat SMA kelas XI 
semester genap yang berkaitan dengan 
penerapan pembelajaran tindak tutur dan 
menggunakan teks film/drama sebagai bahan 
ajar, yaitu Kompetensi Dasar 3.19. 
Menganalisis isi dan kebahasaan drama yang 
dibaca atau ditonton dan 4.19 
Mendemonstrasikan sebuah naskah drama 
dengan memerhatikan isi dan kebahasaan. 
Berdasarkan kedua kompetensi tersebut, hasil 
penelitian dan teks/naskah film SYTD I dapat 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
siswa dalam mendemontrasikan sebuah naskah 
drama. 
 
Pembahasan 
Konteks Tindak Tutur Direktif dalam Film 
SYTD I 
Konteks merupakan latar belakang 
pemahaman yang dimiliki oleh penutur maupun 
lawan tutur sehingga lawan tutur dapat 
membuat interpretasi mengenai apa yang 
dimaksud oleh penutur pada waktu membuat 
tuturan tertentu. Data analisis konteks tindak 
tutur direktif dalam film SYTD I diuraikan 
berdasarkan teori SPEAKING. 
 S adalah Setting dan Scene, setting 
berkenaan dengan waktu dan tempat tuturan 
berlangsung, sedangkan scene mengacu pada 
situasi tempat dan waktu, atau situasi psikologis 
pembicara. P adalah participant atau pihak-
pihak yang terlibat dalam pertuturan. E adalah 
end, merupakan maksud dan tujuan pertuturan. 
A adalah act sequeces, bentuk ujaran atau suatu 
peristiwa yang mengacu pula pada isi ujaran 
yang digunakan oleh penutur. K adalah key 
yang mengacu pada nada, cara, ragam bahasa 
dan semangat yang digunakan penutur. I adalah 
instrumentalies, mengacu pada jalur bahasa 
yang digunakan seperti bahasa lisan, bahasa 
tulis, dan juga mengacu pada kode ujaran. N 
adalah norm, yaitu mengacu pada aturan dalam 
berinteraksi. G adalah genre, yaitu jenis 
kegiatan yang mengacu pada bentuk 
penyampaian suatu pesan. Berikut adalah satu 
di antara hasil analisis konteks pada tindak tutur 
direktif dalam film SYTD I dengan kode data 
Ar/VI/4 – memperingati/ mengingatkan: 
Tempat terjadinya percakapan yaitu di sebuah 
Masjid. Partisipan yang terlibat dalam 
percakapan tersebut berjumlah dua orang, yaitu 
Arini sebagai Pt dan Hasbi sebagai Mt. Tujuan 
dari tuturan yang dikeluarkan oleh Arini 
tersebut yaitu mengingatkan Hasbi agar lebih 
berhati-hati ketika bersepeda. 
Pesan yang terdapat dalam percakapan 
tersebut yaitu Hasbi menjelaskan bahwa ia telah 
berhati-hati ketika sedang bersepeda. 
Percakapan terjadi pada peristiwa ketika Hasbi 
tiba di masjid tempat Arini mendongeng. 
Intonasi yang digunakan dalam tuturan tersebut 
adalah intonasi sedang dengan nada tutur yang 
penuh perhatian. Percakapan terjadi secara 
langsung karena kedua partisipan bertemu atau 
bertatap muka secara langsung. 
Berdasarkan pandangan sosial, maka 
tuturan yang dikeluarkan oleh Arini merupakan 
bentuk perhatian dan kasih sayangnya terhadap 
Hasbi yang merupakan satu di antara anak 
didiknya. Oleh karena itu, Arini mengingatkan 
Hasbi untuk lebih berhati-hati ketika bersepeda. 
Jenis percakapan adalah percakapan nonformal 
yang terjadi dalam suasana santai. Penanda 
yang menunjukkan tuturan mengingatkan yaitu: 
”Lain kali kamu tu hati-hati ya.” 
 
Maksud Tindak Tutur Direktif dalam Film 
SYTD I 
 Requestives merupakan satu di antara 
bentuk tindak tutur direktif yang bertujuan 
untuk mengekspresikan beberapa tindakan 
dengan maksud bahwa penutur memiliki 
keinginan atau harapan agar mitra tutur 
melakukan sesuatu (bertindak). Berikut adalah 
satu di antara analisis maksud tindak tutur 
direktif requestives dalam film SYTD I pada 
kode data Ar/I/5 – meminta: maksud dari 
tuturan meminta yang diungkapkan oleh Arini 
tersebut yaitu agar tukang ojek mengantarkan 
Prasetya ke Masjid Nurul Huda di Bantul, 
karena tempat terjadinya percakapan tersebut 
tidak jauh dengan pangkalan ojek sepeda motor, 
sehingga ketika Prasetya bertanya tentang arah 
menuju Masjid Nurul Huda Bantul, Arini segera 
menghampiri seorang tukang ojek. 
Tindak tutur direktif question merupakan 
jenis tindak tutur direktif bentuk bertanya. 
Pengertian lainnya dari bentuk question adalah 
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request (permohonan) dalam arti yang khusus, 
yaitu apabila yang dimohonkan penutur adalah 
jawaban dalam bentuk informasi yang diberikan 
oleh mitra tutur. Berikut adalah satu di antara 
analis maksud tindak tutur direktif question 
dalam film SYTD I dengan data Pr/II/2 – 
bertanya: maksud dari tuturan bertanya yang 
diungkapkan oleh Prasetya kepada Amran 
untuk mengetahui arah jalan menuju Masjid 
Nurul Huda Bantul setelah sampai di 
persimpangan panggung Kerapyak, karena 
dalam percakapan tersebut hanya Amran yang 
mengetahui dengan jelas arah menuju Masjid 
Nurul Huda di Bantul setelah ia bertanya kepada 
seorang pejalan kaki. 
Bentuk tindak tutur direktif requirements 
merupakan bentuk tindak tutur perintah. 
Penutur dalam klasifikasi requirement memiliki 
ciri tersendiri yaitu penutur mempreasumsikan 
bahwa ia memiliki kewenangan yang lebih 
tinggi daripada mitra tuturnya. Berikut adalah 
satu di antara analisis maksud tindak tutur 
direktif requirement dalam film SYTD I dengan 
kode data St/III/6 – menyuruh: maksud dari 
tuturan yang diungkapkan oleh Sita yaitu agar 
Hasbi mengecek nama dan alamat pembeli yang 
telah memesan buku dongeng Arini, karena 
dalam percakapan tersebut Sita sedang sibuk 
mendata pesanan buku yang masuk, sehingga 
Sita meminta bantuan Hasbi. 
Prohibitives merupakan tindak tutur 
direktif yang terdiri atas melarang dan 
membatasi. Jenis ini tidak jauh berbeda dengan 
requirements karena merupakan bentuk 
perintah untuk melarang mitra tutur melakukan 
sesuatu. Berikut adalah satu di antara analisis 
data tindak tutur direktif prohibitives dalam film 
SYTD I dengan kode data: Hr/IV/I – melarang: 
maksud dari tuturan yang diungkapkan oleh 
Hartono kepada Prasetya yaitu agar Prasetya 
tidak mengantarkan Hasbi, karena Hartono 
lebih memprioritaskan tugas observasi mereka 
ke Masjid Nurul Huda di Bantul daripada 
mengantarkan Hasbi yaitu seorang anak yang 
mereka temukan terjatuh di persimpangan jalan. 
Permissives adalah jenis tindak tutur 
direktif yang bertujuan untuk pemberian izin. 
Jenis tindak tutur ini juga menempatkan penutur 
dengan kewenangan dan kedudukan tertentu 
sehingga penutur dapat melakukan tuturan ini. 
Berikut adalah satu di antara analisis data pada 
tindak tutur direktif permissives dengan kode 
data Ar/V/I – mengabulkan: maksud dari 
tuturan yang diungkapkan oleh Arini yaitu agar 
Nadia merasa tenang, karena dalam percakapan 
tersebut Nadia terus mendesak Arini dan 
memintanya untuk segera menelepon Prasetya 
karena ia sangat mengharapkan kedatangan 
Prasetya di acara pementasan dongengnya, 
sehingga Arini mengabulkan permintaan 
tersebut agar Nadia menjadi tenang dan dapat 
melakukan pementasan dongeng dengan baik. 
Advisories merupakan jenis tindak tutur 
direktif yang bertujuan untuk memberikan 
nasehat kepada mitra tutur, adapun bentuk-
bentuk advisories adalah menasehatkan, 
memperingatkan, mengusulkan atau 
menyarankan, dan mendorong. Berikut adalah 
satu di antara analis maksud tindak tutur direktif 
advisories dengan kode data Pgr/VI/2: maksud 
dari tuturan yang diungkapkan oleh pengendara 
motor yaitu agar Prasetya segera menyingkir 
dari jalan, karena dalam peristiwa tersebut 
Prasetya menyebrang jalan secara tiba-tiba 
tanpa melihat keadaan dan hampir tertabrak 
oleh seorang pengendara motor, sehingga 
pengendara motor secara refleks berteriak dan 
memperingati Prasetya agar segera menyingkar 
dari jalannya  
 
Jenis Tindak Tutur Direktif dalam Film 
SYTD I 
Jenis tindak tutur direktif dalam film 
SYTD I diklasifikasikan berdasarkan jenis 
tindak tutur direktif menurut Searle yang 
berjumlah 6 jenis tuturan, yaitu requestives, 
questions, requirements, prohibitives, 
permissives dan advisories. Tuturan 
tersebut ditampilkan melalui tabel deskripsi 
dalam bentuk kode-kode data berdasarkan 
daftar singkatan sebagai berikut. 
Pt : Penutur 
Mt : Mitra Tutur 
Pr : Prasetya 
Ar : Arini 
Mr : Meirose 
Hr : Hartono 
Amr : Amran 
Li : Lia 
St : Sita 
Nd : Nadia 
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BAr : Bapak Arini 
IAr : Ibu Arini 
Dr : Dokter 
Rcd : Richard 
Kry : Karyawan 
Ksr : Kasir 
PA : Penjaga Apotek 
Pe : Pengasuh Panti Asuhan 
P1 : Pembantu Arini 
P2 :Pembantu Mairose 
I : Tindak tutur direktif requestives 
II : Tindak tutur direktif question 
III : Tindak tutur direktif requirements 
IV : Tindak tutur direktif prohibitives 
V : Tindak tutur direktif  permissives 
VI : Tindak tutur direktif advisories 
 
Implementasi Tindak Tutur Direktif di 
Sekolah 
Kurikulum 2013 mendefinisikan Standar 
Kompetensi Lulusan (SKL) sesuai dengan yang 
seharusnya yakni sebagai kriteria mengenai 
kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup 
sikap, pengetahuan dan keterampilan (Sani, 
2015:45). Berdasarkan pernyataan tersebut 
maka proses pembelajaran yang dilakukan di 
sekolah seharunys dilengkapi dengan aktivitas 
mengamati, menanya, mengolah, menyajikan, 
menimpulkan dan mencipta. Aktivitas 
mengamati dan bertanya dapat dilakukan di 
kelas, lingkungan sekolah maupun lingkungan 
masyarakat. Oleh karena itu guru harus 
bertindak sebagai fasilitator dan motivator 
belajar dan bukan menjadi satu-satunya sumber 
belajar. 
Film SYTD I merupakan satu di antara 
film terbaik Indonesia yang menyuguhkan 
cerita dengan berbagai persoalan yang terjadi di 
dalam kehidupan, pada dasarnya film ini dapat 
digunakan sebagai bahan ajar dalam kegiatan 
pembelajaran bahasa Indonesia (teks drama) 
dengan aplikasi pada konsep kontekstual 
(CTL). Teks atau transkrip dialog film SYTD I 
ini dapat digunakan sebagai bahan ajar teks 
pemodelan drama, khususnya pada materi teks 
drama siswa kelas XI semester genap.  
Drama merupakan bentuk karya sastra 
yang bertujuan menggambarkan kehidupan 
dengan menyampaikan pertikaian dan emosi 
melalui lakuan dan dialog (Kosasih, 2012:132). 
Transkrip film SYTD I pada dasarnya dapat 
digunakan sebagai teks model karena transkrip 
tersebut  tidak hanya berisi dialog atau 
percakapan saja, melainkan juga memuat narasi 
dan beberapa babak cerita yang telah dibagi 
berdasarkan latar (setting) tempat, sehingga 
dapat dikatakan pula sebagai naskah dari film 
SYTD I. 
Sebagai media pembelajaran, film SYTD 
I dan transkrip (naskah) film tersebut dapat 
digunakan sebagai media dan pemodelan 
dalam pembelajaran, selain itu hasil analisis 
tindak tutur film SYTD I dapat membuat 
peserta didik akan lebih mudah memahami 
dan menafsirkan maksud dari setiap dialog 
yang terdapat di dalam film sesuai dengan 
KD 3.19, sehingga pada kegiatan 
mendemontrasikan naskah drama seperti 
pada Kompetensi Dasar 4.19 peserta didik 
akan lebih cepat menguasai watak/ 
penokohan dari masing-masing tokoh yang 
akan diperankan. Oleh karena itu, dalam 
imlementasi materi pembelajaran drama di 
sekolah, peneliti menggunakan metode 
Descoveri Learning yang merupakan 
metode pembelajaran kognitif yang 
menuntut guru lebih kreatif menciptakan 
situasi yang dapat membuat peserta didik 
belajar aktif menemukan sendiri.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data terhadap 
percakapan antara penutur dan mitra tutur 
dalam film SYTD I, terdapat beberapa simpulan 
sebagai berikut. Tindak tutur direktif dalam film 
SYTD I berjumlah 138 tuturan. Tindak tutur 
direktif requestives dalam film SYTD I 
berjumlah 37 tuturan yang meliputi tindak tutur 
meminta 16 tuturan, memohon 5 tuturan, 
mengajak 11 tuturan dan menekan 5 tuturan. 
Tindak tutur direktif question dalam film SYTD 
I  berjumlah 73 tuturan yang hanya meliputi 
tindak tutur bertanya. Tindak tutur requirements 
dalam film SYTD I berjumlah 13 tuturan yang 
meliputi tindak tutur menyuruh 8 tuturan, 
mengarahkan 3 tuturan dan memerintah 2 
tuturan. Tindak tutur direktif prohibitives dalam 
film SYTD I berjumlah 10 tuturan yang meliputi 
tindak tutur melarang 8 tuturan dan membatasi 
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2 tuturan. Tindak tutur permissives dalam film 
SYTD I berjumlah 2 tuturan yang meliputi satu 
tuturan mengabulkan dan satu tuturan 
memaafkan. Tindak tutur advisories dalam film 
SYTD I  berjumlah 13 tutuan yang meliputi 
tindak tutur memperingati/mengingatkan 7 
tuturan, menasihati 4 tuturan, dan menyarankan 
sebanyak 2 tuturan.  
Hasil analisis tindak tutur direktif dalam 
film SYTD I  dapat digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran di sekolah khususnya sebagai 
bahan ajar (teks pemodelan) dan media 
pembelajaran dalam materi mata pelajaran 
bahasa Indonesia yaitu teks drama dengan 
Kompetensi Dasar 3.19. Menganalisis isi dan 
kebahasaan drama yang dibaca atau ditonton 
dan 4.19 Mendemonstrasikan sebuah naskah 
drama dengan memerhatikan isi dan 
kebahasaan. 
 
Saran 
Hasil analisis terhadap tindak tutur 
direktif dalam film SYTD I  telah disampaikan 
pada bagian data dan analisis data serta pada 
bagian simpulan. Peneliti juga menyampaikan 
saran berdasarkan proses dan analisis data, yaitu 
peneliti lain dapat memilih jenis tindak tutur 
lain sebagai fokus dalam penelitian. Peneliti lain 
juga dapat memilih objek penelitian yang lain 
apabila melakukan penelitian tentang tindak 
tutur direktif sebagai fokus penelitian. Peneliti 
dapat menggunakan film SYTD I sebagai objek 
penelitian namun dengan mengganti fokus 
masalah dalam penelitian. Dalam melakukan 
penelitian terhadap tindak tutur direktif 
diperlukan kecermatan dan ketelitian dalam 
melakukan analisis, karena apabila terjadi 
ketidakfokusan akan membuat hasil analisis 
data khususnya dalam pemberian kode menjadi 
keliru.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil analisis dapat diterapkan secara 
langsung dalam pembelajaran khususnya dapat 
dijadikan sebagai bahan dan media ajar pada 
materi teks drama kelas XI semester genap 
dalam Kurikulum 2013. 
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